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PENGANTAR EDISI KETIGA

Segala puji hanya untuk Allah tuhan semesta alam,
shalawat dan salam semoga selalu terlimpah untuk nabi
yang ummi dan memperoleh gelar Al Amin; Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat. serta
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai
hari kiamat.

Ini adalah edisi ketiga dari kitab A/ Avat Al Bayinah
karya syaikh Nukman Al Alusi - sernoga Aflah merahmati
-yang telah dikoreksi dan diperiksa kesalahannya olehku
dalam bentuk yang baru, dengan lebih lengkap dan jelas.

Edisi ini berada dibawah pengawasan ustadz Zuhair
Asy-Syawisy. semoga Allah membalasnya dengan
kebaikan. Kami berharap buku ini bisa disebartuaskan
dan dibagi-bagikan di negara-negara Islam, setelah nyata
akan pentingnya pembahasan buku ini menurut para Ahlu
Al llmi (cerdik pandai) dan perlunya negara-negara Islam
untuk memperhatikan buku semacam ini, lebih-lebih bagi
orang-orang yang masih melakukan tradisi-tradisi yang
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dilakukan oleh masyarakat jahiliyyah yang pertama,
seperti meminta pertolongan kepada selain Allah dan
meminta pertolongan kepada para nabi dan orang-orang
shalih yang telah meninggal. Mereka menyangka bahwa
para nabi dan orang-orang shalih yang telah meninggal
bisa mendengar mereka ketika diseru (dalam doa). Mereka
jugamenyangka bahwa para nabi dan orang-orang shalih
tersebut bisa menjawab seruan mereka. Mereka tidak
memperhatikan dalil-dalil yang jelas dan nash-nash yang
jelas dari Al Qur’ an dan hadits-hadits shahif, bahwa or-
ang-orang yang mati tidak bisa mendengar, dan kalaupun
mereka bisa mendengar maka mereka tidak bisa
menjawab.

Maha benar Allah dalam firman-Nya.
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“Hai manusia. telah dibuat perumpamaan, maka
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnva
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat
menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu
untuk menciptakannyva. Dan jika lalat itu merampas
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah vang menvembah
dan amat lemah (pulalah) vang disembah. Mereka tidak
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesung-
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guhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.
(Qs. Al Hajj (22): 73-74) Cin
XTI
Allah berfirman. P

“Demikian itulah Allah tuhanmu, kepunyaan-Nya-
lah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah)
selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis
kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka fiada
mendengar seruanmu. dan kalau mereka mendengar.
mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmiu.
Dan dihari kiamat mereka akan mengingkari
kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberikan
keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh Yang
Maha Mengetahui). " (Qs. Faathir (35): 13 dan 14)

Masih banyak lagi selain hal tersebut yang telah
kami jelaskan dalam pembukaan buku ini, yang dengan
penjelasan tersebut maka banyak kaum muslimin yang
mengambil manfaat darinya dan mereka diberi hidayah
kepada jalan yang 'urus setelah sebelumnya mereka
herada dalam kesesatan yang nyata. Oleh karena itu
segala puji dan kemuliaan hanya milik Allah yang telah
memberikan nikmat dan hidayah-Nya kepada kita serta
memberikan hidayah kepada seseorang dengan
perantaraan kita.

Allah SWT berfirman.

“Katakanlah., Apakah kita akan menveru selain
daripada Allah. sesuatu yang tidak dapat mendatangkan
keranfaatan kepada kita dan tidak (pula) mendatangkan
kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita akan
dikembalikan ke belakang. sesudah Allah memberi
petunjuk kepada kita. seperti orang vang telah disesatkan
oleh svetan di pesawangan vang menakutkan: dalam
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keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan vang
memanggiinva kepada jalan vang lurus (dengan
mengatakan). “Marilah ikuti kami”. Katakanlah:
“Sesungguhnya petunjuk Allah itutah (vang sebenarnya)
petunjuk. dan kita disuruh agar menverahkan diri kepada
tuhan semesta alam)” " (Qs. Al An'aam (6): 71)

Allah SWT telah menjamin untuk menjadikan kita
dan orang-orang yang mencintai kita (dalam agamanya)
serta orang-orang yang berpegang teguh kepada kitab-
Nya dan Sunnah Nabi-Nya, termasuk orang-orang yang
telah la sebutkan dalam firman-Nya,

Dan orang-orang yang beriman dan mengenakan
amal-amal vang shalith, kami tidak memikulkan kewajiban
kepada diri seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni
surga; mereka kekal di dalamnya. Dan kami cabut segala
dendam yang berada di dalam dada mereka: mengalir di
bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata.
“Segala puji bagi Allah vang telah menunjuki kami
kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan
mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami
petunjuk . Sesungquhnva telah datang rasui-rasul Tuhan
kami. membawa kebenaran. Dan diserukan kepada
mereka, ‘ltulah surga vang diwariskan kepadamu.
disebabkan apa yvang dahulu kamu kerakan ™= (Qs. Al
Araaf (7): 42-43)

Pada edisi kali ini aku telah mengadakan sedikit
revisi{perbaikan} atas sebagian catatan-catatan kitab ini,
sebagaimana yang telah disebutkan dalam pendahuluan.
Aku telah mengambil dua naskah dari naskah-naskah kitab
ini yang berasal dari Baghdad. dan aku juga telah
menyertakan beberapa catatan lain dan manfaat-manfaat
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yang baru. dan untuk kalian sermua aku berharap dapat
menyertakan tambahan-tambahan yang telah aku
sebutkan dalam buku ini, seperti dua naskah yang berasal
dari Baghdad. Aku juga berusaha sekuat tenaga untuk
mengadakan perbaikan lagi pada edisi berikutnya -msva
Allah- tetapi sayang sekali aku tidak bisa melakukan hal
tersebut baik pada edisi yang kedua maupun pada edisi
ini (ketiga). Adapun pada edisi yang kedua hal itu dikarena
kan ia dicetak berdasarkan metode foto kopi (offset),
sehingga edisi tersebut sama dengan edisi pertama kecuali
hanya sedikit saja yang kami pandang sulit untuk direvisi,
sebagaimana yang kami lihat pada edisi ini.

Adapun pada edisi ini (edisi yang ketiga) maka Allah
telah menakdirkan agar aku jauh dari perpustakaanku dan
dan daerahku. bahkan dari negara dan keluargaku. Hal
itu karena sesuatu hal yang berada diluar kehendakku.
Aku telah menjelaskan hal tersebut dalam pendahuluanku
atas kitab “Menyingkap tabir untuk membantah dalil-dalil
orang vang mengatakan tentang fana nva neraka karya
Al ITmam Al Allaamah Muhammad bin Ismail As-
Shan'ani* pengarang kitab Subulus-Salam. Aku berharap
sermoga Allah memberikan kekuatan kepadaku untuk bisa
mengadakan revisi {perbaikan) pada edisi berikutnya,
insya Allah.

Dengan demikian jelasiah bahwa aku akan
mempersiapkan sebuah buku yang akan aku
persembahkan di edisi yang ketiga ini. yaitu sebuah buku
yang telah dihadiahkan kepadaku dari salah seorang
pemuda muslim yang telah memperkenalkan kepada kami

" Kanu berharap semaga Allah memben kemudahan kepada suudara Zuhair Asy-
Svawisy untuk menerbitkan buku tersebut dulum waktu vang dekat di pustaka
Makatab Islami, fnsve AfHah
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disini (Beirut) sebuah buku kecil yang merupakan
karangan seseorang dari sebelah Utara yang sangat fanatik
dengan madzhab Hanafi dan hatinva dipenuhi dengan
iri dan dengki.

Dalam buku tersebut ia mengkritik golongan salaf
vang mengajak untuk mengikuti Al Kitab dan As-Sunnah
serta meninggalkan fanatisme terhadap para imam
madzhab. [a menamakan bukunya dengan judul
‘pengaruh hadits terhadap perpecahan para imam fikih

Judul buku itu sudah bisa mengingatkan Anda
tentang penilaian dari pengarangnya terhadap hadits
Nabi. Isi buku tersebut adalah penolakan yang jelas
terhadap seruan yang mengajak untuk mengikuti Al
Qur'an dan As-Sunnah serta dakwah yang terbuka untuk
bersikap statis (jumud) dan taglid (mengikuti tanpa dasar)
kepada salah satu imam madzhab.

Pengarang buku tersebut tidak mengajak manusia
untuk  mengikuti mereka (para imam madzhab) dan
mengambil pendapat mereka yang sesuai dengan
Sunnah. sebagaimana hal itu merupakan seruan mereka
-sesuai dengan apa yang dikatakan oleh mereka dan para
pengikut mereka yang datang sesudah mereka- yang telah
aku jelaskan dalam mukaddimah kitab Shifaty Shalatin
Nabi la tidak melakukan hal tersebut. tetapi justru malah
menzhalimi diri sendiri serta bertentangan dengan para
imam madzhab. la tidak mempedulikan seruan yang ada
dalam Al Qur'an dan As-Sunnah, tetapi malah mengajak
kepada fanatisme madzhab yang baru dengan kedok
menolak untuk berburuk sangka kepada para imam
madzhab dan pernutar-balikkan sejarah mereka baik segi
lmiah (vang bersifat ilmu) maupun Amaliah (yang bersifat
amal) serta memandang rendah terhadap mereka. ”
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Demi Allah. dia dan orang-orang yang berada
dibelakangnya telah berbohong, karena tidak ada seorang
muslim yang mempunyai prasangka buruk terhadap para
imarn. Mugaddimahku yang berkaitan dengan masalah
tersebut merupakan bukti yang paling kuat®. Orang-or-
ang fanatik seperti mereka tidak merasa takut kepada
Allah dan tidak malu kepada sesama manusia. Oleh karena
itu pada hakikatnya ia menuduh orang tanpa mempunyai
bukti yang kuat kecuali yang ada dalam otaknya saja
karena ia menganggap mereka {orang-orang yang
mengajak kepada paham Salafus-Shalih) sebagai orang-
orang yang tidak sopan. sombong. serta menginjak-injak
kehormatan kaum salaf sekalipun mereka menisbatkan
diri mereka kepada kaum salaf. Akan tetapi tuduhan
rersebut tidak benar dan sesat.

Kadang-kadang ia menamakan mereka sebagai or-
ang-orang vang mengisclast dirl. stress. mengaku sebagai
juru dakwah. dan masih banyak lagi tuduhan-taduhan
lain yang merupakan tithah dan kebohongan yang nyata.
la melakukan hal tersebut untuk menyesatkan para
pengikutnya vang bodoh sedangkan mereka “Adalah
mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut
memifikinya " {Qs. Al Fath (48): 26)

Benarlah sebuah pepatah yang mengatakan (engkau
menuduhku terkena suatu penyakit dan ia telah hilang).

Retika engkau datang dengan mencela kekuranganku
maka itu merupakan bukti bagiku bahwa aku adalah

orang yang sempurna.

2 Lihat pasal “perkataan para imam yang menganjurkan untuk mengikutt Sunnah
dan meninggalkan perkataan mereka yang bertentangan dengannva”
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Seandainya orang ini ikhlas dengan bantahannya
dan tidak fanatik terhadap madzhabnya -aku tidak
mengatakan. terhadap madzhab imamnya- maka ia akan
rmenukil perkataanku (yang terdapat dalam mugaddimah)
yang ia anggap salah, kemudian ia bantah dan pasti akan
membantah suatu dalil dengan dalil. Dengan demikian
jelaslah kebenaran bagi setiap orang yang mempunyai
penglihatan.

Jika ia menukil suatu perkataan dari para imam yang
kami yakini kebenarannya sedangkan ia belum bisa
menyusunnya dalam bentuk ilmu meskipun satu baris,
kemudian ia mengatakan kepada manusia bahwa kami
bertentangan dengan para imam tersebut. maka itu
bukanlah orang yang menginginkan kebenaran dengan
tulisannya.

Cukuplah taklig {catatan/komentar} ini menjadi bukti
bagi Anda. yang akan kami sebutkan pada hal 38 dari
buku ini. Sesungguhnya jika engkau menerima nukilan
vang telah aku sebutkan: maka akan jelaslah bagimu
bahwa itu bukan berasal dari kami. Akan tetapi kami telah
lebih dahulu menerimanya dan Allah telah memberi
kecukupan kepada kami, sehingga kami tidak membutuhkan
salah satu dari para pengikut yang buta (tanpa dasar. ed)
dan fanatik. Ada juga nukilan-nukilan lain yang tidak ada
hubungannya dengan misi dakwah kami secara mutlak.
karena misi dakwah kami hanya mengajak manusia untuk
mengikuti kitab dan Sunnah serta menghormati para
imam dan mengambil manfaat dari iimu-ilmu mereka.
sebagaimana telah dijelaskan dalam mukaddimah yang
berkaitan dengan masalah tersebut. Sesungguhnya sebagian
yang ia nukil merupakan perkataan-perkataan yang bukan
berasal dari para imam Mujtahid, akan tetapi berasal dari
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para penaikut mereka yang bertaklid kepada mereka
dengan pengakuan mereka sendiri. Oleh karena itu
nukilan tersebut bukan berasal dari mereka. yakni para
mugqallid. karena kewajiban mereka hanyabertaklid
kepada imam mujtahid, sebagaimana dijelaskan oleh
mereka dalam pendapat-pendapat mereka. Oleh karena
itu, bagaimana bisa nukilan-nukilan tersebut dianggap
lazim atau sah bila dijadikan hujah untuk membantah
orang-orang yang mengajak manusia agar mengikuti
Sunnah sekalipun berbeda madzhab. bahkan berbeda
imam mujtahid?.

Disini ada catatan penting yang ingin aku jelaskan.
vaitw: sesungguhnya orang yang fanatik dan rusak ini,
sendainya ia mengajak orang yang ditudub (dengan
ruduhan-tuduhan dusta) untuk tidak keluar dari mengikuti
mereka dalam suatu masatah hukum yang telah disepakati
oleh para imam. maka pasti dakwahnya akan dihormati
dan dihargai. Hal itu karena kamilah orang yang mengajak
untuk itu. dan semua bisa kami lakukan berkat rahmat
Allah vang luas dan keyakinan bahwa ilmu tidak hanya
terbatas pada kalangan imam empat. Akan tetapi yang
sangat disayangkan adalah ia hanya mengajak agar setiap
muslim berpegang pada madzhab yang ia anut, meskipun
dalil dari madzhab yang bertentangan dengannya lebih
kuat.

Mungkin sebagian pembaca akan merasa heran
dengan hal ini. tetapi jika pembaca membaca perkataannya
yang jelas tentang masalah tersebut. maka pembaca dan
aku sendiri akan mengatakan "Sesungguhnya kita milik
Allah dan hanya kepada-Nyalah kita kembali!” Dia
berkata (hal 40 dari bukunya):

Mayit Tidak Mendengar----17



Jika Imam As-Subki saja masih menghadapi
keraguan tentang suatu masalah -padahal ia adalah orang
yang berilmu- maka apakah orang-orang yang dibawahnya
boleh berpegang pada perkataan Syafi'i dan tergesa-gesa
melaksanakan suatu amal yang telah ada hadits shahihnya.
Sesungguhnya orang tersebut mengacaukan dirinya
sendiri dan orang lain. serta bangga bahwa ia melakukan
suatu perbuatan menurut perkataan salah secrang imam
kaum muslimin yang ferkenal dan dikuti oleh mereka. Jadi
kami tidak mengingkari atas apa yang mereka lakukan?

Apakah kita tidak mengambil pelajaran dari orang
selain kita, sehingga kita hanya menetapkan suatu hukum
berdasarkan perkataan seorang imam vang telah Allah

kehendaki agar kita mengikuti perkataannya sejak kita
ada?

Inilah yang ia katakan (dalam bukunya). dan hal itu
mengingatkanku kepada salah seorang doktor yang
fanatik dengan madzhab Syafi'i. vang dengan terang-
terangan dan bangga mengatakan -seraya memuji Allah-
bahwa ia adalah seorang muqallid {orang yang bertaklid}!
“Maka ambillah hal tersebut sebagai pelajaran, wahai or-
ang-orang yang mermpunyai pikiran”

Menurut pendapatku. bahwa orang yang bertaklid
tersebut dan orang yang mempunyai perbedaan pendapat
dalam masalah-masalah yang pokok dan masalah-
masalah furu'(cabang) kecuali dalam hal taklid buta.
karena dalam hal ini mereka sama-sama berpegang tequh
dan mengajak kepadanya. Keduanya tidak tahu atau pura-
pura tidak tahu bahwa orang yang bertaklid -menurut para
ulama- sama dengan orang yang bodch. Oleh karena itu
mereka mengeluarkan fatwa bahwa orang yang bertaklid
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tidak boleh menjadi hakim' Bahkan salah secrang imam
dari madzhab Hanafi yang terdahulu (yaitu Al Allamah
Abu Ja'far Ath-Thahawi)berkata, “Tidak akan bertaklid

kecuali orang yang fanatik dan orang yang bodoh™.

Oleh karena itu. apa yang harus kita lakukan agar
orang-orang vang kita ajak untuk mengikuti kitab dan
Sunnah bisa selamat dari fanatisme madzhab dan
kebodohan yang seperti binatang? Mereka malah
menolak ajakan kami dan tetap bersikukuh dengan sikap
fanatik dan kebodohan mereka! Tidak hanya itu, mereka
malah mengajak kami dan manusia untuk mengikuti
mereka agar kami menjadi tersesat dan bodoh seperti
mereka!! Apakah Anda ingat suatu hadits yang mengatakan
bahwa apabila orang yang telah sembuh dari suatu
penyakit melihat orang yang tertimpa musibah, maka ia
akan berkata. "Segala puji bagi Allah yang telah memberi
kesembuhan kepadaku dari suatu penvakit vang
ditimpakan kepadaku dan telah melebihkanku atas
sebagian besar makhiuk vang felah la ciptakan ™. Tidak
diragukan lagi, bahwa orang yang dicoba agamanya lebih
berbahaya dari orang yang dicoba badannya.

Ketahuilah wahai pembaca yang mulia. bahwa
sesungguhnya kebodohan dan kedunguan yang kami
timpakan kepada orang vang bertaklid adalah wajib bagi
mereka. kecuali ia mau memperhatikan firman Allah vang
berbunyi
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“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikaniah ia kepada Allah(Al Quran
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Rasul(Sunnahnya). jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian™ (Qs. An-Nisaa’ (4}:59)

Jika 1a melakukan hal tersebut dalam setiap
perbedaan pendapat yang terjadi antara dia dengan
golongan dari madzhab tertentu atau golongan salafi.
maka ia telah melakukan sesuatu yang kita lakukan dan
bergabung bersama kami. serta bertentangan dengan
semua yang ia tulis dalam bukunya. ttulah yang kami
harapkan darinya dan dari semua orang vang fanatik.
Akan tetapi jika ia tidak menerima hal tersebut dan
berkata, "Ayat di atas ditujukan untuk para ahli ilmu.
sedangkan aku bukan berasal dari golongan mereka.
maka ia berhak menyandang predikat vang telah kami
timpakan kepadanya” Bahkan telah ditetapkan oleh para
ulama: yaitu kedunguan dan kebodohan{yang telah
didapatkan dari hasil yang ia buat sendini).

Penulis buku tersebut telah memperdaya sebagian
besar pembacanya ketika ia menukil tulisan-tulisan dari
para ulama untuk mempertahankan dakwah fanatisme
madzhab. padahal yang ia nukil bukan argumentasi
sebagaimana yang telah kami sebutkan. Sesungguhnya
ia tidak rahu perkataan-perkataan mereka yang lain.
sebagaimana yang kami sebutkan dalam mugaddimah
kitab Shifat As-Shalat An-Nabi. diantaranya adalah
perkataan yang telah dinukil oleh Imam Nawawi dari Abu
Amr bin Shalah. ia berkata.

"Jika orang vang bermadzhab Syafi'i menemukan
suatu hadits yang bertentangan dengan madzhabnya,
maka bisa dilihat jika ia telah memiliki syarat-syarat yang
lengkap untuk berijtihad secara mutlak, atau ia telah
memiliki syarat-syarat yang lengkap untuk berijtihad
dalam menetapkan suatu masalah atau bab tertentu. Jadi

20----Mayit Tidak Mendengar



ia bebas untuk mengamalkan hadits tersebut. Jika ia belum
memiliki syarat-syarat yang lengkap untuk berijtihad
sedangkan hadits yang bertentangan dengan madzhabnya
itu memberatkannya setelah ia mencari jawaban tentang
suatu masalah hukum dan ia tidak menemukan jawaban
yang memuaskan, maka ia juga bisa mengamalkan hadits
tersebut (sekalipun hadits tersebut diamalkan oleh seorang
imam yang independent selain Imam Syafi'i) atau bisa
menjadi alasan baginya untuk meninggalkan madzhab
imamnya. Inilah yang dikatakan oleh Hasan Muta ayyin.
wallahu a lam”.

Inilah Imam Ibnu Shalah. beliau berbicara tentang
seseorang yang tidak memiliki syarat-syarat yang
lengkap untuk berijtihad dalam suatu masalah seperti
jumhur ulama saat ini, maka beliau membolehkan or-
ang tersebut untuk mengamalkan hadits yang bertentangan
dengan madzhabnya sekalipun. dan hadits tersebut
diamalkan oleh seorang imam yang independent selain
imam Syafi’i!

Oleh karena itu kami meminta kepada orang yang
fanatik tersebut. kenapa ia tidak memperhatikan masalah
vang telah diperbolehkan oleh Imam lonu Shalah dan
telah diakui oleh Imam Nawawi. vaitu yang kami
namakan /fzriba dan hal lain yang tidak ia sebutkan dalam
bukunya. Dalam bukunya tersebut ia ingin mempersempit
peran Nabi SAW sebagai tokoh vang wajib untuk ditkuti
petunjuknya. Kami telah menyebutkan hal tersebut dalam
manhaj {metode -ed.) kami yang telah ditulis dalam buku
vang berjudul Shifat As-Shalat An-Nabi. Bukankah itu
semua merupakan bukti-bukti yang kuat bahwa ia telah
menyesatkan manusia dan membenarkan pepatah yang
berbunyi. " Barang siapa vang menggali lubang (sumur)
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untuk saudaranya maka ia akan terperosok ke dalamnya”
sebagaimana yang sebelumnya dilakukan oleh qurunya!.

Bahkan kenapa ia tidak memperhatikan jawaban
vang lebih penting baginya dari perkataan thnu Shalah
dan imam Nawawi. dan lebih kuat menurut pandangan

kami (kaum salafi). yaitu perkataanku setelah perkataan
Ibnu Shalah:

Saya berkata, “Masih ada contoh lain yang belum
disebutkan oleh bnu Shalah. vaitu jika tidak ditemukan
seseorang yang mengamalkan hadits maka apa vang harus
dilakukan?”

Pertanyaan ini dijawab cleh Imam Tagiyuddin As-
Subki dalam risalahnya: Arti ucapan Imam Syafi'i “Jika
telah sah suatu hadits maka itu adalah madzhabku™ (hal
102 juz 3. ia berkata, " Menurut pendapatku. yvang lebih
utama adalah mengikutt hadits. dan seseorang wajib
melakukan hal tersebut dihadapan Nabi SAW. Ada vang
mendengar hal itu darinya dan ia bertanya. Apakah sebaiknya
mengakhirkan pengamalannya?’ Tidak. demi Allah . . .
kewajiban tersebut untuk setiap orang mukallaf {orang
dibebani). sesuai dengan pemahamannya”,

Pembahasan dan tahqiq yang lengkap bisa ditemukan
dalam buku Ibnul Qayyim vang berjudul [/am A/
Muwagagi'in An rabb Al Alamin dan kitab-kitab lain.

Kalimat ini merupakan pukulan vang keras bagi
orang yang fanatik tersebut, dan sudah pasti ia tidak
menukil kalimat tersebut. Walaupun ia pernah menukil
suatu perkataan dari Imam As-Subki, tetapi hal tersebut
sama sekali tidak ada hubungannya dengan masalah ini
dan masalah sebelumnya. Hal itu karena ia bertujuan
untuk menimbulkan kesan kepada manusia bahwa
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seolah-olah Imam Subki tidak mengatakan sesuatu yang
-elah aku nukil darinya, vaitu perkataan yang bisa menjadi
saksi bagi golongan salaf untuk mengikuti hadits walaupun
serbeda madzhab, bahkan beberapa madzhab!

Oleh karena itu, untuk apa orang-orang mempedulikan
apa yang telah diperbuat oleh orang fanatik dan zhalim
rersebut?

Para pembaca yang mulia pasti sudah menyadari
dengan jelas bahwa orang-orang yang bertaklid itu adalah
orang-orang yang mengikuti hawa nafsu. Hal itu karena
mereka selalu berhujjah dengan perkataan para ulama
dan bertaklid kepada mereka. Pada hakikatnya mereka
mengambil perkataan para ulama tersebut untuk
mempertahankan hawa nafsu mereka dan untuk
berpaling dari perkataan orang-orang yang bertentangan
dengan mereka. Seandainya mereka seperti orang-orang
salaf yang mengambil perkataan seseorang yang
mempunyai dalil yang kuat{sekalipun bukan dari
golongan mereka). maka mereka tidak perlu dikritik.
namun dikategorikan dalam golongan orang-orang yang
menyembunyikan ilmu yang tidak terdapat pada mereka
kecuali perkataan orang-orang yang mereka ikuti dengan
hawa nafsu mereka.

Sesungguhnya bantahan dan kritik untuk orang
vang fanatik dan zhalim ini dengan menjelaskan sesuatu
yang terdapat dalam bukunya. seperti nukilan-nukilan
yang lemah. pendapat-pendapat yang keliru. riwayat-
rwayat yang dhaif dan merusak, kebohongan-kebohongan
yang nyata, dan tuduhan-tuduhan yang tidak beralasan
vang sangat banyak sekali, yang tidak pantas untuk
dijelaskan (semuanya ada disini}, terutama dalam masalah
ijtihad. iftiba . serta taklid.
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Banyak kitab-kitab yang telah dikarang dalam
masalah tersebut. baik yang lama maupun yang baru.
Barang siapa yang ingin mengetahui kebenaran dari apa-
apa yang diperselisihkan oleh manusia, maka hendaknya
ia membaca buku-buku tersebut dan mengambil manfaat
dari ilmu yang ada didalamnya serta mengambil hidayah
dengan cahayanya. seperti kitab [ farm A/ Muwagqgi invang
telah aku sebutkan tadi. Jika tidak. maka ~(Dan, barang
siapa yang fiada diberi cahava (petunjuk) oleh Allah
tiadalah ia mempunvai cahava sedikitpun™ (Qs. An-Nuur
(24) - 40)

Sebelum aku mengakhiri pengantar edisi vang
ketiga ini. aku ingin membuka tabiat orang-orang yang
fanatik tersebut. Ketahuilah, sesungguhnya engkau akan
melihat mereka sebagal orang-orang vang paling keras
memerangi Sunnah. dan dalam keadaan seperti ini
mereka akan menutupi tujuan mereka dengan berpura-
pura mengaku berpegang kepada madzhab tertentu.
karena berpegang teguh kepada Sunnah menurut mereka
merupakan pencemaran terhadap para imam dan
pembodohan terhadap mereka! Mereka adalah orang-
orang yang berdusta dalam masalah tersebut. Inilah vang
dilakukan oleh arang yvang fanatik dan zhalim.

Jika madzhab yang mereka anut bertentangan
dengan angan-angan dan taklid buta meveka. sedang
pada saat itu ada hadits yang bisa dijadikan hujjah oleh
mereka {sekalipun hadits tersebut lemah). maka dalam
kondisi seperti ini mereka akan lupa penutup kedok
mereka. yaitu dengan berpura-pura berpegang tequh pada
madzhab tertentu dan berpura-pura tidak tahu apa yang
telah mereka katakan, seperti kritik mereka terhadap ahlus
Sunnah dan orang-orang yang mengamalkannya,
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xemudian mereka akan berpura-pura mengamalkan
nadits!

Jtulah yang dilakukan oleh orang yang bermadzhab
Hanafi. seperti yang telah disebutkan oleh pengarang
nuku ini di akhir pasal dua dari buku ini. Orang tersebut
mengatakan dan menyebarluaskan kepada manusia
dengan perkataannya, “ Sesungguhnya menurut madzhab
Hanafi orang mati itu bisa mendengar karena ada ucapan
dari imam kami, Jika telah sah suatu hadits. maka itulah
madzhab ku'.” Pengarang buku ini telah membantah
perkataannya dan menguatkan bantahannya, sebagaimana
yang akan engkau lihat pada hal 37.

Menurut pendapatku, orang yang fanatik tersebut
dan gurunya, serta tuannya yang seorang sufi dan
pengikutnya, akan menyangka bahwa pengarang buku
ini telah berkata kepada lelaki bermadzhab Hanafi
tersebut, “Aku setuju dengan apa yang engkau bacakan
kepadaku satu-persatu! . Jadi jika dilihat dari isi risalah
ini dan dalil-dalit yang ada dalam kitab dan Sunnah serta
perkataan para ulama Hanafiah yang mengatakan bahwa
orang yang mati tidak bisa mendengar, maka sikap mereka
sama dengan sikap lelaki bermadzhab Hanafi yang
meletakkan perkataan Imam Hanafi “Jika tefah sah suatu
hadits, maka itulah madzhabku” bukan pada tempatnya,
dan mereka akan membantah semua perkataan-perkataan
tersebut dengan menjauhi Al Qur'an dan As-Sunnah
(tanpa rasa malu) karena mengikuti hawa nafsu mereka!.

Kami mengetahui banyak tentang mereka dan or-
ang-orang vang seperti mereka. Sekalipun kebenaran
telah dikatakan kepada mereka dalam suatu masalah,

* Lihat bukunya thal 5).

Mayit Tidak Mendengar----25



tetapt mereka tetap tidak mau mengikuti Al Qur'an dan
As-Sunnah. serta tidak mau bertaklid kepada imam-imam
mereka. Barang siapa masih ragu tentang hal ini. maka
aku akan mengatakan kepada mereka. " Maka tanvakaniah
kepada berhala itu. jika mereka dapat berbicara” (Qs. Al
Anbiyaa {21): 63) tentang judul dari buku ini saja! Pada
saat itu kalian akan melihat keajaiban. tabir terbuka. serta
jelaslah mana benang putih dan benang hitam bagi setiap
orang yang mempunyai nurani dan agama.

Firman Allah. “Adapun buih itu, akan hilang sebagar
sesuatu vang tak ada harganya. adapun yang memberi
manfaat kepada manusia. maka ia tetap di bumi{Qs. Ar-
Ra'd (13): 17}

Firman-Nya. "Dan katakanlah. Yang benar telah
datang dan yang batil telah lenyap ™ Sesungguhnya vang
batil adaiah sesuatu vang pasti lenvap " (Qs. Allsraa” (17)
- 81}

Akhimya, aku minta maaf kepada pembaca yang
mulia karena aku terlalu panjang dalam membahas buku
kecil milik orang yang fanatik dan pentaklid tersebut. Hal
itu karena pembicaraan tentang masalah tersebut sangat
memprihatinkan, sebagaimana yang mereka katakan.
Sekarang aku telah menemukan kesempatan untuk
membuka kebodohan. kezhaliman. serta kesalahan
mereka karena mengikuti teman-teman mereka, “Mereka
tidak lain hanvalah mengrkuti sangkaan-sangkaan dan
apa vang diingini oleh hawa nafsu mereka. dan
sesungquhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari
Tithan mereka’ (Qs. An-Najm (53): 23)

Aku memohon kepada Allah agar la
memperiihatkan kepada kami (kesalahan-kesalahan kami)
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dengan mata kami. memberi hidayah kepada hati kami.
memberi rezeki kepada kami dengan ketakwaan, dan
menjadikan kami termasuk golongan orang-orang “ Yang
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik diantaranya. Mereka itulah orang-orang
vang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah or-
ang-orang vang mempunvai akal” {Qs. Az-Zumar (39):
18)

Semoga la tidak menjadikan kami seperti orang-or-
ang yang fersesat, yaitu orang-orang yang Allah telah
berfirman tentang mereka, “Sesungguhnya kamu tidak
akan sanggup menjadikan orang-orang vang mati itu
dapat mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli
dapat mendengar seruan. apabila mereka itu berpaling
membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta (mata
hatinya) dari kesesatannya. Dan kamu tidak dapat
memperdengarkan (petunjuk tuhan) melainkan kepada
orang-orang yang beriman dengan ayat-avat Kami.
mereka itulah orang-orang yang berserah diri (kepada
Kami)”. (Qs. Ar-Ruum (30): 52-53)

Akhir dari doa kami adalah, “Sesungguhnya segala
puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam.”

Beirut, Rabu pagi hari Arafah tahun 1401 H 10/
1981 M.

Muhammad Nashiruddin Al Albani

Naskah yang masih berbentuk tulisanku dan masih
berada di tanganku ini telah diterima pada malam Idul
Adha setelah shalat [sya, pada tahun yang sama.
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PENDAHULUAN PENTAHKIQ

Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. kami
memuji-Nya dan meminta pertolongan-Nya, serta
memohon ampunan-Nya. Aku berlindung kepada Allah
dari kejahatan diri kami dan keburukan perbuatan kami.
Barang siapa diberi hidayah oleh Allah maka tidak ada
satupun vang dapat menyesatkannya, dan barang siapa
disesatkan oleh Allah maka tidak ada satupun yang dapat
memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya
tidak ada Tuhan (vang berhak disembah dengan benar}
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa nabi Muhammad
adalah hamba dan Rasul-Nya.

Pada waktu aku mengadakan perjalanan terakhirku
ke Thabah* akhir Muharram tahun 1398 H, maka selama
aku berada di sana aku sering mengunjungi perpustakaan

* Numa lain dari kota Nabi SAW (Madinah). Adapun vang memberi nama tersebut
adalah Allah SWT. sebagaimana vang  diriwavatkan dalam hadits shahih.
“Sesinggulinva Alah telah menamar kota Madinal dengan nama Thabah " HR
Mushn (4112)1. Dalam hadss lain Rasulullah SAW juga menamakannya dengan
nama Thaibah (HR Bukhart Muslim). Hadits tersebut juga telah ditakhrij dalam
Kitah Sifsitar Al Ahaadits As-Shahihal (218),
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Universitas Islam Madinah. Sebagaimana kebiasaanku,
aku pergi ke sana untuk mempelajari salinan-salinan yang
berharga dan manuskrip-manuskrip yang langka. yang
disimpan di perpustakaan-perpustakaan besar di dunia.
Hal itu merupakan kerja keras dan usaha yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh oleh Syaikh Abdul Muhsin Al
Abbad (wakil Rektor Universitas Islam Madinah sekarang).

Sebelumnya usaha tersebut telah dilakukan oleh
Syaikh Abdul Aziz bin Baz (ketua umum Lajnah Daimah
Lilbuhutsil Ilmiyyah wal Ifta di kerajaan Saudi Arabia).
Semoga Allah memberi balasan yang setimpal kepada
mereka atas usaha-usaha mereka yang mulia. Selain itu
juga memberi petunjuk kepada keduanya dan yang
lainnya. yang mempunyai perhatian besar untuk
meneruskan program besar dan penting ini.

Sesungguhnya usaha yang mereka lakukan bisa
mempermudah hal-hal yang sulit dan mendekatkan hal-
hal yang jauh kepada para ulama yang gemar melakukan
penelitian dan para mahasiswa yang giat dalam meneliti
dan menyebarkan peninggalan para pendahulu{salaf) dan
para ulama kita yang belum disebarkan. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Menjawab suatu doa.

Aku telah memperoleh banyak manfaat yang
berharga dari foto kopi-foto kopi kitab yvang ada di
perpustakaan Universitas Islam Madinah. Jadi aku
mempelajari foto kopi tersebut dan melihat beberapa
manuskrip yang tetah di masukkan dalam film. Aku terus
mempelajari foto kopi dan manuskrip-manuskrip tersebut
serta berusaha memperoleh manfaat dan keistimewaan
vang ada di dalamnya. Di antara manuskrip-manuskrip
langka tersebut adalah risalah yang berharga ini, yang
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akan aku persembahkan kepada pembaca; vaitu risalah
yang berjudul:

“Dalil-dalil yang Jelas Tentang Tidak
Mendengarnya Orang Mati Menurut Para Ulama
Hanafiah/ Pendapat Madzhab Hanafi Seputar
Mayit”

5‘1

Kitab ini merupakan karya Al Allamah Sayyid
Nu'man [bnul Mufassir Asy-Syahir Al Jalil As-Sayyid
Mahmud Al Alusi.

Pada hakikatnya aku belum pernah mendengar
risalah ini sebelumnya. Pada waktu aku melihat judul
risalah tersebut di katalog perpustakaan, maka hatiku
tertarik dan menduga bahwa risalah tersebut adalah risalah
yang penting. Ketika aku mencari foto kopi risalah tersebut
untuk dipelajari dan diambil pokok-pokok pemikiran yang
terkandung di dalamnya, aku mulai memeriksa halaman-
halamannya dan memperhatikan tulisan-tulisan serta
pembahasan-pembahasannya. Setelah itu aku semakin
yakin akan pentingnya risalah tersebut!

Kemudian aku meminta mereka (penguius perpustakaan)
untuk menyalin risalah tersebut dalam bentuk foto kopi,
agar aku bisa berkonsentrasi dalam mempelajari
risalah tersebut (jika aku telah pulang ke negaraku),
dan mereka melakukan apa yang aku minta. Semoga
Allah membalas mereka dengan kebaikan.

Tidak berapa lama setelah itu aku naik pesawat dan
pulang ke Damaskus. Saat itu aku mendapatkan
kesempatan yang baik sehingga aku mulai mengeluarkan
risalah tersebut dan membacanya baris demi baris dengan
teliti dan seksama. Akupun memberi tanda pada tulisan-
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tulisan yang perlu untuk ditahqiq dan ditakliq (diberi
catatan) atau ditakhrij. Aku jadi semakin yakin dan kagum
akan pentingnya risalah tersebut. Akumerasa bahwa
risalah tersebut sangat penting untuk disebarkan.

Ketika sampai di rumah, aku beristirahat sebentar
(dari letih perjalanan) dan mulai mengadakan tahqiq,
takliq, serta takhrij, sesuai dengan kondisi waktuku yang
terbatas. Disamping kesehatanku pada waktu itu sangat
mendukungku untuk melakukan pekerjaan tersebut, juga
karena ada pekerjaan lain yang harus tetap diteruskan,
vaitu tahqiq terhadap kitab Shahih At-Targhib wa At-Tarhib
dan kitab Dhaif At-Targhib wa At-Tarhib serta kitab A/
Abhadits Al Mukhtarah karya Ad-Dhiya Al Magdisi dan
kitab-kitab yang lain.

Ketika aku sedikit mendalami fotokopi risalah
tersebut, jelaslah olehku bahwa foto kopi tersebut diambil
dari naskah yang sangat jelek dan tidak sama dengan
naskah pengarang yang asli serta tidak ditashih (evaluasi).
Aku telah mengetahui dari beberapa katalog, bahwa di
perpustakaan Al Auqaaf di Baghdad terdapat beberapa
naskah dan salah satunya adalah naskah yang ditulis oleh
pengarang asli risalah tersebut. Lalu aku menulis surat
kepada salah satu temanku agar ia mau mengirimkan foto
kopi manuskrip tersebut kepadaku.

Ketika kiriman dari foto kopi manuskrip tersebut
terlambat sampai kepadaku, maka kesempatan itu aku
gunakan untuk mentahgiq foto kopian yang ada padaku.
Hal itu aku lakukan berdasarkan sumber-sumber yang
dinukil oleh pengarang, kecuali sedikit saja yang berasal
dariku. Dengan demikian maka aku bisa mentashih lebih
banyak ibarat-ibarat yang telah diselewengkan atau di
salahartikan atau telah jatuh karena kelalaian penulis
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sendiri, dan tidak ada kesamaan dengan naskah yang asli.
Aku tidak memperoleh banyak manfaat dari tanda-tanda
vang aku berikan pada tulisan-tulisan yang aku koreksi,
karena kesalahan yang ada terlalu banyak { kecuali hanya
sedikit yang aku lihat ada manfaatnya). Tetapi aku hanya
memberi tanda pada kata-kata dan kalimat yang ditulis
dengan salah oleh penulis, kemudian aku membetulkannya
dengan cara memberinya dua tanda kurung seperti ini [ ].
Jika pembaca melihat sekilas ralatan-ralatan yang aku
lakukan, maka itu menunjukkan bahwa foto kopi yang
aku tahqgiq sangat jelek. Aku berharap edisi yang akan
terbit nanti bisa sesuai dengan naskah asli yang ditulis
oleh pengarang risalah tersebut, atau setidak-tidaknya
hampir sama. Pada edisi yang akan datang kamni juga akan
memeriksa naskah tersebut dan mentashihnya agar bisa
menjadi buku. Allah adalah dzat yang memberi pertolongan,
taufik, serta petunjuk kepada kebenaran.

Disamping itu aku mentahqiq dan mentakliq risalah
tersebut, juga mentakhrij hadits-hadits yang ada dalam
risalah tersebut beserta atsar-atsamya dengan menjelaskan
mana hadits yang shahih, dhaif, serta hadits yang maudhu’
Sebagaimana kebiasaanku, bahwa setiap kali aku
mentahgiq suatu kitab dan risalah, maka aku memberikan
beberapa catatan penting didalamnya; khususnya pada
masalah-masalah dan perkataan-perkataan yang
disebutkan oleh pengarang dan pendapatnya terhadap
masalah tersebut belum jelas.

Aku juga menulis riwayat hidup para ulama yang
pendapat-pendapatnya dinukil olehnya, baik secara
langsung maupun lewat perantara penerjemah. Aku juga
tidak lupa meneliti nasab mereka dan menjadikan
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beberapa permasalahannya sebagai pembahasan ekstra
yang aku tulis di antara dua tanda kurung [] untuk
mempermudah murajaah. Untuk lebih menyempurnakan
tahqiq yang aku buat, maka aku menulis empat daftar isi/
indeks sebagai berikut:

A- Referensi dan taklig.

B- Pembahasan buku dan masalah-masalahnya.
C- Hadits-hadits dan atsar.

D- Tokoh-tokoh, para perawi, dan biografi.

Masih banyak lagi manfaat-manfaat lain yang bisa
diketahui oleh pembaca, insya Allah.

Pada waktu aku sedang rmencetak buku ini dan tidak
ada lagi yang tersisa melainkan hanya tanda tangan yang
keenam yang telah aku letakkan di atas mesin cetak, maka
datanglah sebuah paket yang dikirimkan kepadaku yang
berisi dua naskah(yang difoto kopi} yang dikirim oleh
temanku dari Baghdad, sebagaimana yang aku sebutkan
sebelumnya -semoga Allah membalasnya dengan
kebaikan-. Lalu aku cepat-cepat mempelajari naskah
tersebut dan membandingkannya dengan fotokopi
naskah pertama yang telah dicetak.

Dari naskah Baghdad tersebut aku memperoleh
banyak masukkan-masukkan yang bermanfaat dan
tambahan-tambahan yang tidak sedikit. Kemudian aku
menggabungkan dua naskah tersebut ke dalam naskah
yang telah dicetak dan memberitahukan hal tersebut
sebatas kemampuanku, seperti tambahan yang ada pada
hal (97-98) dan yang lainnya.

Sebelum kedatangan dua naskah tersebut, aku telah
mentashih sebagian kalimat, karena kalimat-kalimat
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-ersebut berbeda dengan naskah asli, dan aku
menyangka bahwa kalimat-kalimat tersebut merupakan
«esalahan dari penulis. Setelah diadakan perbandingan,
maka jelas olehku bahwa kalimat-kalimat tersebut bukan
serasal darinya (pengarang), karena dua naskah yang
serasal dari Baghdad sesuai dengan naskah yang asli.
Jadi aku meninggalkan pentashihan kalimat-kalimat
-ersebut karena sulitnya mengadakan tashih dan taklig
agar sesuai dengan tiga naskah.

Diantara contoh-contoh yang ada adalah seperti
~ang terdapat pada halaman 16 baris ke 4* [dari foto kopi
-ersebut] “Sesungguhnya keduanya mempunyai manfaat
~ang semakin memperkuat bahwa mereka (orang-orang
_ang telah meninggal) tidak bisa mendengar, sesungguhnya
-a ..." Setelah diteliti, ternyata dalam tiga naskah yang
asli tulisan tersebut berbunyi, “Sesungguhnya ia
sermanfaat yang menguatkan bahwa mereka tidak bisa
—mendengar, sesungguhnya ia ....” Demikian juga tulisan
~ang terdapat pada hal 19 baris ke 12,® “Dan madzhab-
madzhab yang lain.” Ternyata dalam tiga naskah tulisan
-ersebut berbunyi, "Dan madzhab-madzhab yang lain™ .

Masih banyak lagi tulisan-tulisan yang lain. Hal yang
.ebih mengherankan lagi adalah bahwa ayat tentang
sengambilan Perjanjian (pada hal 86)” tertulis dalam tiga
naskah sebagai berikut, “Mereka menjawab, ‘befu/
lengkau Tuhan kami], kami menjadi saksi{atas diri kami}”
fkami melakukan vang demikian itu] agar di hari kiamat
kamu tidak mengatakan:...”, ayat dalam tiga naskah asli

* Pada edistini (halaman 39 baris ke 5).
* Pada edisi in: (halaman 61 banis ke 13).
" Pada edisi ini thalaman 109).
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tersebut berbunyi demikian dengan tambahan {atas diri
kami}! Pada dzahirnya tulisan tersebut ditulis oleh
pengarang karena kelalaiannya, dan aku melihat tulisan
tersebut pada salah satu naskah yang berasal dari
Baghdad, kemudian para penulis mengikuti tulisan
tersebut tanpa menyadari hal tersebut!.

Dengan demikian, berarti pada hakikatnya dua
fotokopi naskah dari Baghdad lebih lama, lebih benar,
serta lebih bagus tulisannya daripada fotokopi yang ada
pada kami. Hal itu bisa diketahui dengan jelas setelah
pembaca melihat contoh fotokopi-fotokopi tersebut di
akhir mukaddimah ini. Adapun teks dari penutup vang
pertama dari dua naskah tersebut adalah:

“Berkat hidayah Allah SWT, risalah ini telah selesai
dikarang dengan sempurna -selama dua hari- pada
tanggal 7 Syawal tahun 1305 Hijriyah. Risalah ini ditulis
oleh seorang hamba yang paling butuh Rahmat Allah
SWT, yaitu Muhammad Shalih (putra almarhum Mala
Haidar). semoga Allah mengampuninya dan mengampuni
kedua orang tuanya, serta kaum muslimin semua, amin.”

Dibawahnya tertera tulisan:

“Risalah yang mulia ini selesai ditulis berdasarkan
tulisan pengarangnya, vaitu Asy-Sayyid Nu'man Efendi
Al Mifdhal pada 26 Syawal tahun 1305 Hijriyah.

Ya Allah. limpahkanlah shalawat kepada junjungan
kita nabi Muhammad SAW beserta keluarganya.
sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada
junjungan kita nabi lbrahim didunia. Sesungguhnya engkau
Maha Terpuji lagi Maha Mulia™.
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Teks dari naskah yang lain adalah:

“Berkat petunjuk Ailah SWT, risalah ini telah selesai
dikarang selama dua hari pada tanggal 7 Syawal tahun
1305 Hijriyah. Naskah ini selesai ditulis oleh Ali Hasan
Al Abruuli pada hari Rabu tanggal 7 Rabiuts Tsani tahun
1311 Hijriyah. Semoga Allah mengampuni mereka
semua. anin .

Masing-masing dari tiga naskah tersebut mempunyai
tambahan-tambahan yang tidak terdapat pada vang
lainnya. karena pengarang menyelesaikan risalahnya
dalam waktu vang sangat pendek. yaitu dua hari,
sebagaimana yang dijelaskan tadi. Setiap kali ia
mempunyai ide atau akan memeriksa kembali isinya, maka
ia memasukkan ide tersebut dengan tulisannya kedalam
risalahnya. dan kadang-kadang dengan tulisan
penvalinnya. Hal ini jelas terdapat dalam dua naskah
fotokopi yang berasal dari Baghdad tersebut.

Sebenarnya aku ingin mengumpulkan tambahan-
tambahan tersebut dalam cetakan kami ini dengan
memberikan catatan-catatan penting didalamnya sebagai
perhatian. dan kami ingin menisbatkan tambahan-
tambahan tersebut kepada naskah aslinya. Tetapi hal itu
tidak bisa kami lakukan karena adanya penerbitan yang
lebih dari biasanva. dan hanya sedikit yang bisa kami
perbaiki. Mukaddimah ini dicetak di atas mesin cetak.
sehingga aku bisa memperbaikinya dengan sempurna
pada edisi yang lain. insva Allah™

Ketahuilah! meskipun risalah ini membahas tentang
hukum fikih-sebagaimana yang akan anda lihat- tetapi
tidak berarti bahwa ia tidak mempunyai hubungan sama

Ak tidak bisu metakukan koreksi-perbaikan pada edhsi vang ketrga int karena
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sekali dengan ilmu yang lebih mulia dan lebih tinggi
darinya. yaitu tauhid dan keikhlasan dalam menjalankan
ibadah dan berdoa kepada-Nya.

Sebagaimana diketahui. kepercayaan bahwa orang
yang mati bisa mendengar adalah sebab vang paling kuat
vang menjadikan kaum muslimin banyak terjerumus ke
dalam syirik yang terbesar, yaitu berdoa dan beribadahkepada
para wali dan orang-orang shalih: baik dilakukan karena
tidak tahu atau karena kezhaliman mereka Tidak hanya
orang-orang bodoh saja yang terlibar dalam hal ini.
namun banyak dari mereka yang mengaku sebagai or-
ang yang berilmu terlibat dalam masalah ini. Bahkan
negara menyangka bahwa mereka adalah para ulama
besar! Mereka menerangkan (alasan mereka: kepada
negara {pemerintah} bailk dengan ceramah maupun
tulisan mereka dengan berbagai macam keterangan yang
sama sekali tidak diturunkan (dibenarkan) oleh Allah.

Sayang sekali golongan-golongan [slam tidak
memperhatikan masatah tersebut, karena mempersoalkan
masalah tersebut (tidak mendengarnya orang vang telah
mati} menurut mereka bisa menyebabkan pertentangan
dan perpecahan! Padahal mereka mengetahui bahwa
dakwah yang pertama kali dilakukan oleh para nabi
adalah dakwah kepada tauhid. sebagaimana firman Allah
SWT, “Sembahlah Allah (saja} dan jauhilah thaghut’
Sebaik-baik mereka adalah orang yang diam terhadap
peran yang dilakukan oleh yang lainnya terhadap
kewajiban ini. Pada dasarnya syaikh tersebut-vang svaikh
Al Alusi telah mengarang risalah ini untuk membantahnya-

keadaanku vang jauh dari perpustakaanku untuk menyelesaikan suatu urosan
vang berada diluar kehendakku. Hanya Allah vang bisa dimintai pertelongan.
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termasuk golongan mereka. Oleh karena itu amarahnya
bergejolak ketika pengarang risalah ini menjelaskan
bahwa orang mati tidak bisa mendengar, karena ia
mengetahui bahwa perkataannya itu menafikan (mengingkari)
apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh, seperti
berdoa kepada para wali, orang-orang shalih, serta kepada
selain Allah SWT. Menurut pendapatku, pengarang risalah
ini mengarang risalahnya untuk menghancurkan
kesesatan yang besar ini. yaitu meminta pertolongan
kepada selain Allah. Penyebab utama kaum muslimin
banyak yang tersesat dan melakukan hal tersebut adalah
karena adanya kepercayaan bahwa orang mati bisa
mendengar. Jika telah jelas bahwa yang benar adalah or-
ang yang mati tidak bisa mendengar, maka tidak ada
artinya lagi berdoa kepada orang-orang mati, yang
merupakan berdoa kepada selain Allah.

Aku dan yang lainnya tidak bisa membayangkan
bahwa ada seorang muslim yang percaya bahwa orang
yang mati tidak bisa mendengar tetapi ia berdoa
kepadanya dan berdoa kepada selain Allah. la tidak akan
melakukan hal tersebut kecuali agidahnya adalah bathil
atau lebih sesat dan lebih membahayakan dari yang
sebelumnya, seperti kepercayaan sebagian mereka
terhadap para wali, bahwa sebelum mereka mati mereka
adalah orang-orang yang lemah dan memiliki kemampuan
yang terbatas terhadap sebab-sebab kauniyyah {alam),
tetapi setelah meninggal sifat-sifat lemah mereka terhadap
sebab-sebab kauniyyah menjadi hilang dan mereka
menjadi mampu melakukan segala sesuatu sebagaimana
layaknya tuhan yang disembah!

Seseorang tidak akan merasa heran dengan hal ini,
kecuali orang-orang yang telah dilindungi oleh Allah dari
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syirik terbesar dengan berbagai macam jenisnya.

Sesungguhnya di antara kaum muslimin sekarang
ada yang terang-terangan mengatakan bahwa selain Allah
ada yang bisa mengatur alam ini {(yaitu para wali di Syam)
yang dinamakan dengan Al Mudanikin dan Al Agthab,
dan lain sebagainya. Ada orang yang mengatakan tentang
mereka: “Satu pandangan dari syaikh dapat merubah or-
ang vang celaka menjadi orang yang berbahagia™! dan
masih banyak lagi syirik-syirik yang lain.

Al Allamah Sayyid Rasyid Ridha berkata dalam
Tafsirnya {11/391) tentang firman Allah yang berbunyi.

“Katakanlah., Aku tidak berkuasa mendatangkan
kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada
diriku. melainkan apa vang dikehendaki Allah” "~

Artinya: apa saja yang dikehendaki Allah akan
terwujud kapan saja Allah menghendakinya. Tidak ada
peranku (secui apapun) didalamnya, karena la mempunyai
sifat rububiyyah yang hanya dimiliki oleh-Nya, serta
bukan sifat risalah yang tugasnya menyampaikan dan
bukan menciptakan.

Kebodohan para ahli khurafat dari kaum muslimin
tersebut telah sampai kepada masalah tauhid kepada Allah,
karena ayat-ayat semacam ini tideak mampu mencegah
mereka untuk menghilangkan sangkaan mereka tentang
kemampuan para nabi dan orang-orang shalih. bahkan
sampai orang-orang yang meninggal di antara mereka.
Para ahli khurafat tersebut berkeyakinan bahwa mereka
bisa melakukan segala sesuatu, termasuk hal-hal yang
telah ditentukan oleh Allah dalam Sunnah Kauniyah-Nya
(hukum alam), seperti memberi manfaat kepada mereka
dan mencelakakan mereka. Mereka juga berkeyakinan
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“Maka mereka berdoa kepada Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nva semata-mata. {merdka
batan) Sesunquifrva ffa exdau menyelamatkan kami dari
bahaya ini. pastilah kami akan termasuk orang-orang yang
bersyukur’ " (Qs. Yuunus (10): 22)

Dalam ayat ini terdapat keterangan yang jelas bahwa
orang-orang musyrik tidak berdoa pada saat-saat susah
dan pada saat harapan hidup menjadi putus kecuali Allah
sebagai Tuhan mereka. Akan tetapi kaum muslimin di
zaman sekarang (yang tidak terhitung jumlahnya) tidak
berdoa pada saat-saat kritis kecuali yang mereka sembah
adalah orang-orang vang sudah mati (seperti Badawi dan
Rifai, Dasugi dan Abdul Qadir Jailani. Matbuli dan Abi
Surai’, dan masih banyak lagi selain mereka yang tidak
terhitung jumlahnya). Anda juga bisa melihat orang-orang Al
Azhar dan selain mereka yang membawa serban, lebih-
lebih para penjaga tempat-temnpat tersebut yang menikmati
wakaf-wakaf dan nadzar nadzarnya. banyak yang
mempengaruhi mereka dengan syirik yang mereka
lakukan. Mereka menakwilkan syirik tersebut dengan
memberinya nama dalam bahasa Arab yang bukan
namanya. seperti tawassul dan yang lainnya.

Aku telah mendengar dari banyak orang bahwa di
Mesir dan Suriah terdapat cerita yang banyak dibicarakan
oleh mereka, bahkan terkadang cerita tersebut beruiang
kembali di dua neqara tersebut karena persamaan kedua
penduduknya dan banyaknya kaum muslimin dizaman
sekarang yang melakukan khurafat. Ringkasnya adalah:
ada rombongan yang naik kapal laut dan berada di tengah
laut. Kapal tersebut terkena ombak sehingga hampir
tenggelam. Kemudian mereka merninta pertolongan kepada
orang-orang yang mereka yakini bisa menolong mereka;
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sebagian di antara mereka ada yang berkata, “Wahai
junjunganku. wahai Badawi”. Sebagian mereka juga ada
yang menjerit dan berkata. "Wahai Rifai” Yang lainnya
berkata. "Wahai Abdul Qadir Jailani” . . . dst. Kemudian
di antara mereka ada seorang lelaki yang akidahnya kuat
(dalam keadaan lemah) berkata, "Wahai Tuhanku,
tenggelamkanlah mereka semua, tenggelamkanlah
mereka semua, karena tidak ada seorangpun di antara

mereka yang mengenal-Mu”. {11/ 338-339).

Kemudian beliau menyebutkan arti ayat tersebut
dari Imam Al Alusi {ayah pengarang) dalam kitab Aukh
Al Ma ani, kemudian Imam Al Alusi berkata,

*Zhahir ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud
bukanlah mengkhususkan doa kepada Allah SWT saja.
tetapi juga mengkhususkan ibadah hanya kepada-Nya.
Jika mereka hanya mengkhususkan doa kepada Allah saja
tanpa mengkhususkan ibadah kepada-Nya, maka mereka
tidak ikhlas dalam beragama. Jadi pada dasarnya ayat ini
menunjukkan bahwa orang-orang musyrik berdoa
kepada selain Allah dalam kondisi tersebut.

Anda bisa melihat dengan jelas bahwa manusia
zaman sekarang apabila terkena suatu masalah yang besar
dan berbahaya (musibah) baik di daratan maupun di
lautan, maka mereka berdoa kepada orang yang tidak
bisa memberi kemudharatan atau kemanfaatan serta tidak
bisa melihat atau mendengar. Di antara mereka ada yang
berdoa kepada Khidhir AS, llyas AS. Abul Khamis dan
Abbas, serta salah seorang syaikh. Ada juga di antara
mereka yang meminta pertolongan kepada salah satu
imam. Engkau tidak melihat salah satu di antara mereka
yang berdoa dan merendahkan diri semata-semata
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kepada Allah SWT. Tidak terlintas dalam pikirannya,
bahwa seandainya ia hanya berdoa kepada Allah maka
ia akan selamat dart musibah-musibah tersebut.

Demi Allah, katakanlah kepadaku mana di antara
dua golongan ini yang paling lurus jalannya? Manakah
di antara dua dai ini yang paling benar perkataannya?
Hanya kepada Allah aku mengadukan tentang kondisi
zaman yang telah diselimuti oleh kebodohan dan
kesesatan yang terjadi di mana-mana. Dihilangkannya
ilmu syariah dan digunakannya istighatsah (kepada selain
Allah) sebagai jalan untuk mencari keselamatan, serta
sulitnya melakukan amar ma'ruf nahi mungkar”.

Aku mengatakan bahwa. Al Allarah Syaikh Al Alusi
membeti isyarat bahwa para dai disetiap zaman dan tempat
akan menghadapi tantangan yang keras dari orang-orang yang
tidak suka terhadap dakwah mereka yang hag. Hal itu
karena tersebarnya syirik dan bid'ah dikalangan orang-
orang awam dan para syaikh ahli bid'ah dari kalangan
ulama. serta orang-orang munafik dari kalangan penguasa
“Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya. tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahinya. ™

Tujuanku sekarang bukan membahas secara
rinci masalah tauhid Rububiyah dan tauhid Uluhiyah
dan apa yang menafikan keduanya (seperti syirik dan
berhalaisme]), karena hal itu tidak cukup dibahas
dalam mukaddimah ini, lebih-lebih hal itu telah
dilakukan dengan sebaik-baiknya oleh para imam
tauhid dan para Syaikhul Islam (seperti Ibnu
Taimiyah. Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Muhammad bin
Abdul Wahhab, Ash-Shan’ani. Asy-Syaukani, dll).
Tujuanku adalah menjelaskan hubungan masalah ini
“Masalah mendengarnya orang yang mati” dengan
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macam-macam s,k denbahwauntuk menghancurkannya
adalah dengan menetapkan bahwa orang yang mati tidak bisa
mendengar.

Aku mengetahui dengan seyakin-yakinnya bahwa
orang-orang yang meminta pertolongan kepada para wali
dan orang-orang shalih pada mulanya mereka tidak
melakukan apa yang telah kami jelaskan sebelumnya,
yaitu kesesatan yang nyata, tetapi ketika mereka meyakini
bahwa para wali dan orang-orang shalih yang sudah mati
tersebut bisa mendengar layaknya orang-orang yang
masih hidup sedangkan mereka biasa berdoa dan
meminta pertolongan kepada mereka (para wali dan or-
ang-orang shalih) pada waktu mereka masih hidup, maka
mereka membolehkan {melakukan) hal tersebut setelah
mereka meninggal! Para imam telah membantah mereka,
dan hal itu sudah diketahui oleh para ulama Islam, yaitu
bahwa meminta pertolongan kepada para wali dan or-
ang-orang shalih pada saat mereka masih hidup adalah
tidak secara mutlak dan umum, tetapi hal tersebut berada
dibawah kekuasaan Allah SWT yang telah memberi kuasa
kepada mereka (tidak termasuk kebahagiaan, rezeki dan
kesernbuhan, hidayah terhadap hati, ampunan terhadap
dosa, dan sejenisnya, yang semuanya itu berkaitan
dengan Rububiyah-Nya).

Oleh karena itu, meminta hal tersebut kepada para
wali pada saat mereka masih hidup adalah syirik dan
kesesatan yang besar. Lalu bagaimanakah meminta
kepada mereka ketika mereka sudah meninggal? Tidak
diragukan lagi bahwa hal itu lebih berbahaya dan lebih
berat siksaannya.

Sesungguhnya aku merasakan -dalam rangkaian
pembahasan ilmiah ini aku telah sampai kepada catatan
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yang penting- bahwa tidak ada syubhat yang akan
dilontarkan oleh orang-orang yang meminta pertolongan
kepada selain Allah kecuali mereka akan berkata.

“Aku menerima semua yang kalian sebutkan, tetapi
apakah ada larangan apabila kita meminta kepada
mereka sesuatu yang mereka sanggup lakukan dalam
kehidupan dunia -pada saat mereka masih hidup- seperti
doa misalnya. Oleh karena itu. sebagai ganti ucapan kami
-misalnya- “Wahai Rasulullah. tolonglah kami atau berilah
syafaat kepada kami'. Maka kami akan berkata, ‘Wahai
Rasululah. berdoalah kepada Allah agar menolong kami
atau supaya engkau memberi syafaat kepada kami’. Kita
tidak berkata. ‘Wahai Rasulullah. ampunilah dosa-dosa
kami'. Akan tetapi kita berkata, "Wahai Rasululiah,
mintalah kepada Allah agar mengampuni dosa-dosa
kami’. Itulah inti yang kami maksud. yaitu meminta
pertolongan dan meminta sesuatu kepada Rasulullah SAW
dan para wali serta orang-orang shalih, sekalipun
ungkapan yang kami ucapkan jelek! Dalam sebuah hadits
disebutkan, ‘...... amal-amal kalian diperfihatkan
kepadaku. Jka aku melihat kebaikan maka aku memuji
Allah dan jika aku melihat keburukan maka aku meminta
ampun kepada Allah untuk kalian” ™"

Sebagai jawaban atas mereka, maka aku berkata.

“Meskipun kami menerima bahwa itu adalah tujuan
kalian, tetapi permintaan tersebut asalnya adalah salah
dan kesesatan yang tidak diperbolehkan, bahkan wajib
dicegah dengan cepat. Alasannya karena dua hal, yaitu:

Pertama. bahwa hal itu menafikan keikhlasan dalam
berdoa dan beribadah kepada Allah SWT. Banyak ayat-
ayat Al Qur'an yang secara tegas melarang untuk berdoa
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kepada selain Allah (seperti para wali dan orang-orang
shalih}, sebagaimana hal itu akan dijelaskan. Sebagian
ayat-ayat tersebut juga telah disebutkan, dan diantara ayat-
ayat yang berisi larangan untuk berdoa kepada para wali
dan orang-orang shalih adalah firman Allah SWT.
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“Katakanlah, “Serulah mereka vang kamu anggap
(sebagai tuhan) selain Allah. mereka tidak memiliki
(kekuasaan) sebesar zarrah pun di langit dan di bumi, dan
mereka tidak mempunyai suatu sahampun dalam
(penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di
anfara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya'. Dan
tiadlalah berguna syafaat disisi Allah melainkan bagi orang vang
telah diizinkan-Nya " (Qs. Saba™ {34): 22-23)

Setelah Ibnu Taimiyah menyebutkan ayat ini, beliau
berkata (dalam kitabnya Majmu’ Fatawa{1/179-181)),

“Ayat-ayat seperti ini banyak sekali ditemukan
dalam Al Qur’an; yaitu ayat-ayat yang melarang berdoa
kepada selain Allah (seperti para malaikat, para nabi, dan

" Aku berkata. ' Hadits itu dhaif, sebagaimana telah aku tahgiq dalam A7 Ahaadirsi!
Dhaifah (971-5lid dua)™.
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selain mereka). karena hal itu syirik atau jalan yang bisa
menyebabkan syirik. Berbeda dengan meminta kepada
salah satu dari mereka ketika ia masih hidup. seperti doa
dan syafaat, karena hal itu tidak menyebabkan syirik.
Sesungguhnya salah satu dari para nabi dan orang-orang
shalih tidak disembah pada saat ia masih hidup karena
hal itu dilarang olehnya. Berbeda dengan berdoa kepada
mereka ketika mereka sudah meninggal. karena hal itu
bisa menyebabkan syirik. Demikian juga berdoa kepada
mereka ketika mereka tidak ada. hal itu juga bisa
menyebabkan syirik,”

Barang siapa melihat nabi atau malaikat (ketika
maih hidup) dan berkata kepadanya. "Berdoalah
untukku™ maka hal itu tidak menyebabkan syirik.
Sesungguhnya orang yang tidak ada dan orang mati tidak
bisa mencegah orang yang melakukan syirik, tetapi jika
hatinya suka dengan doa yang dilakukan oleh mereka,
maka hal itu bisa menyebabkan syirik (seperti dimintai
doa, didatangi kuburannya atau patungnya, dan lain
sebagainya). Hal itu telah terjadi pada orang-orang
musyrik dan orang-orang yang menyamai mereka, seperti
para ahlu kitab dan para ahli bid'ah dari kalangan kaum
muslimin.

Sebagaimana diketahui, bahwa para malaikat
adalah makhluk Allah yang selalu berdoa untuk orang-
orang yang beriman dan memintakan ampun untuk
mereka. Hal ini telah dijelaskan Allah dalam Al Qur’an,
[a berfirman,

“(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan
malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman
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